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KOMUNITAS
Konsep Komunitas

Klasifikasi Intrakomunitas



Konsep Komunitas

• Komunitas biotik merupakan populasi yang hidup
di daerah atau habitat fisik yang telah ditentukan

• Komunitas utama merupakan komunitas yg
cukup besar dengan kelengkapan organisasinya, 
sehingga tidak bergantung pada masukan
komunitas disekitarnya

• Komunitas minor merupakan struktur komunitas
yg kurang kurang lebih tergantung pada
komunitas tetangga.



• Komunitas merupakan satu kesatuan dalam:

1.Fungsi terkait dengan struktur trofik dan arus
energi

2.Komposisional terkait dengan peluang spesies
tertentu dapat hidup berdampingan

3.Konsep komunitas menjadi penting untuk
menjelaskan keragaman spesies yang biasanya
hidup bersama di dalam tata aturan tertentu.

• Komunitas satu dan lainnya dibedakan apabila
habitat komunitas tersebut memperlihatkan
perubahan yang tajam



Macam Komunitas

Komunitas Akuatik

Komunitas Terestrial



• Tidak ada peraturan pasti dalam klasifikasi
komunitas, tetapi klasifikasi berdasarkan
fungsional akan memberikan gambaran lebih
baik untuk membandingkan semua komunitas
dalam habitat berlainan

• Konsep komunitas sangat penting dalam
praktek pengendalian organisme

• Pengendalian ini dapat berupa jumlah yang 
banyak, biomas/produktivitas yang besar atau
dengan kegiatan lain.





Interaksi Antar Spesies



Klasifikasi Intra Komunitas

• Upaya menilai pentingnya suatu spesies dalam
komunitas berdasarkan tingkat trofik dan
fungsional (produsen,makro/mikro konsumen)

• Pada masing2 tingkatan trofik terdapat spesies
yg sangat mempengaruhi arus energi dan
lingkungan dari semua spesies

• Spesies ini disebut DOMINAN EKOLOGI 
(mempunyai nilai penting tinggi)



• Derajat dominansi dapat terpusat pada satu
atau lebih spesies dan dinyatakan dengan
indeks dominansi

• Macam indeks:

• Dominansi (C)

• Kesamaan (S) antar komunitas

• Diversitas (Shannon wiener, Eveness, Simpson)















• Pada ekosistem yang mantap akan diperoleh
komunitas dengan keragaman yang tinggi

• Energi yang tersedia akan lebih banyak digunakan
untuk memelihara keragaman spesies daripada
ekosistem

• Sebaliknya, pada ekosistem yang sering
mengalami guncangan (faktor fisik-kimia) secara
periodik akan diperoleh komunitas dengan
keragaman rendah

• Kemantapan suatu komunitas lebih bergantung
pada keragaman daripada produktivitas


